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BAB IV 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Karya tari Puan dan Pulih merupakan bentuk ekspresi artistik yang 

merepresentasikan pengalaman emosional seorang perempuan dalam 

menghadapi trauma batin akibat pengkhianatan dan tekanan dari orang-orang 

terdekat. Melalui pendekatan kreatif yang berpijak pada metode moving from 

within (Alma Hawkins), teknik  fall and recovery, breath, weight, 

rebound, suspension dari Limón Technique, karya ini membangun narasi 

internal yang tidak linear, melainkan berkembang dari emosi tubuh yang 

otentik.  

Penciptaan karya ini melibatkan proses eksplorasi mendalam atas 

pengalaman personal penari utama, yang tidak hanya menjadi pusat perhatian 

karena perannya dalam komposisi, tetapi juga sebagai representasi dari tubuh 

penyintas yang menyimpan memori luka dan proses pemulihan. Perbedaan 

kostum antara penari utama dan penari menguatkan pembedaan antara pusat 

trauma dan tekanan eksternal. Kolaborasi dengan penata musik berjalan 

secara dialogis, menghasilkan komposisi musik elektronik kontemporer 

dengan dominasi string, flute, dan perkusi sebagai elemen atmosferik yang 

menyatu dengan emosi tubuh. Musik tidak hanya mengiringi, tetapi 

memperkuat dramaturgi gerak dan suasana batin dalam setiap adegan. Secara 

visual, penggunaan pencahayaan (lighting) yang dinamis, dari gelap, remang, 

hingga intens menjadi bagian penting dalam menyampaikan perubahan mood 
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dan ketegangan emosional, seperti rasa sesak, keterjebakan, atau keheningan 

reflektif. 

Dengan demikian, Puan dan Pulih tidak hanya menjadi karya 

pertunjukan, tetapi juga menjadi ruang pernyataan batin dan pemulihan, yang 

lahir dari tubuh yang jujur, terluka, namun tetap bergerak. Proses kreatif ini 

menunjukkan bahwa tari dapat menjadi medium penyembuhan, 

pengungkapan, dan keberdayaan perempuan dalam menghadapi bayangan 

luka yang tak terlihat.  

Harapan dari karya Puan dan Pulih adalah agar karya ini tidak hanya 

menjadi bentuk ekspresi artistik semata, tetapi juga mampu menyentuh batin 

penonton dan membuka ruang refleksi tentang luka emosional yang sering 

disembunyikan, terutama pada perempuan. Karya ini diharapkan dapat 

menjadi suara bagi mereka yang tak terdengar, menggugah empati atas 

trauma yang tersembunyi, serta memperlihatkan bahwa melalui tubuh, gerak, 

dan seni, pemulihan dan keberdayaan bisa dicapai. Selain itu, karya ini juga 

diharapkan mendorong pemahaman yang lebih luas terhadap pentingnya 

kesadaran akan kesehatan mental dan kekuatan narasi personal dalam dunia 

tari kontemporer. Karya ini menjadi ruang aman bagi pencipta dan penari 

utama untuk menyalurkan, memahami, dan mengolah luka batin melalui 

medium tubuh dan gerak. 
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